
Analisis Harga Kopi Robusta Mei 2014  
 

Pergerakan Harga  

 

Pada chart terlihat pergerakan harga kopi robusta selama Mei 2014, rerata bergerak stabil. 

Sementara itu di dalam negeri, Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia (AEKI) memprediksi ekspor 

kopi dari Indonesia akan mengalami penurunan sebesar 17 persen tahun 2014 dan mencapai 

level paling rendah sejak tahun 2011. Sehingga dengan data ini, telah menjadi potensi yang akan 

memicu kenaikan harga kopi robusta di pasar dalam negeri. 

 

Pada transaksi awal pekan pertama, harga kopi robusta bergerak tertekan dibanding pekan 

sebelumnya. Merujuk laporan Bloomberg Senin (5/5), harga kopi terpantau mengalami tekanan. 

Tekanan harga kopi dipicu oleh sangat tingginya harga kopi pada pekan-pekan sebelumnya yang 

memotivasi para investor untuk melakukan penjualan demi aksi profit taking. Tekanan harga 

kopi terjadi kendati sentimen positif akibat kekeringan di Brasil masih sangat kuat. 

Konsekuensinya, harga kopi mengalami pelemahan akibat aksi technical selling. 

 

Pelemahan itu juga berdampak di bursa Tanah Air. Mengonfirmasi data Bappebti, harga kopi 

robusta di pasar spot Lampung, pada awal pekan pertama Mei 2014, berada pada level Rp 22.233 

per kg. Sementara untuk penyerahan di bursa London, harga robusta berada pada level US$ 

2.149 per ton untuk pengiriman Mei 2014. Selanjutnya di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga 

untuk pengiriman Juni 2014 berada pada level Rp 26.360 per kg.  

 

Sementara itu mengonfirmasi bursa Liffe, London, harga kopi robusta pada Selasa (6/5)  

mengalami peningkatan secara agregat. Harga kopi robusta berjangka untuk pengiriman Juli 

2014 secara total naik 1,32% ke tingkat harga US$ 2.154 per ton atau menguat US$ 28 per ton. 

Sentimen positif pada harga kopi akibat kekeringan di Brasil masih kuat. Hal tersebut diprediksi 

masih akan berpengaruh pada trend penguatan harga kopi pada pekan pertama Mei ini. 

 

Hingga akhir pekan pertama Jumat (9/5), harga kopi robusta pada awal perdagangan masih 

dipantau NYSE Liffe London bergerak melemah. Aksi profit taking terus berlanjut untuk 

memanfaatkan margin kenaikan harga selama bulan April 2014 lalu. Harga komoditas untuk 

kontrak Juli 2014 itu berada pada level US$ 2.127 per ton atau melemah 0,33% dibandingkan 

Kamis (8/5) yang berhenti di level US$ 2.134 per ton dan turun 0,51%.   

 

Kemudian di Tanah Air, di pasar spot Lampung, harga kopi robusta ditransaksikan menguat pada 

level Rp 22.447 per kg dibanding sebelumnya yang berada pada level Rp 22.300 per kg. 

Sementara di BBJ, tampaknya harga masih bergerak naik pada level Rp 26.060 dari sebelumnya 

Rp 25.930 per kg untuk pengiriman Juli 2014.  

 

Sementara itu pada pekan kedua terutama jelang hari libur nasional hari raya Waisak, transaksi 

Rabu (14/5), kembali dilaporkan Bloomberg dengan merujuk data Kantor Statistik Umum 

Ekspor Vietnam, bahwa Vietnam mengirimkan 822.000 ton pada empat bulan pertama, 39 

persen lebih dari setahun sebelumnya. Ekspor akan mencapai total 25,1 juta kantong 

dibandingkan rekor 28,5 juta kantong pada 2013-2014. Tampaknya petani lebih ragu-ragu untuk 

menjual setelah kenaikan biaya transportasi. Pihak berwenang di Vietnam sejak 1 April 2014 



memulai kampanye untuk memeriksa truk kelebihan beban dengan mengerahkan jembatan 

timbang di seluruh negeri. Hal ini telah memicu jumlah truk yang lebih banyak untuk jumlah 

beban yang sama. 

 

Sementara itu di dalam negeri pada transaksi Kamis (15/5), bursa di Tanah Air libur hari waisak. 

Kendati demikian, harga kopi robusta pada transaksi sebelumnya berhenti pada level Rp 24.950 

per kg untuk kontrak Juli 2014 dan kontrak Mei 2014 berada pada level Rp 25.810 per kg naik 

dari Selasa sebelumnya. Demikian juga di pasar spot Lampung, merujuk laman Bappebti, harga 

kopi robusta berada pada level Rp 22.100 per kg yang sebelumnya berada pada level Rp 21.695 

per kg. 

 

Kemudian memasuki pekan ketiga Mei 2014, merujuk data bursa NYSE Liffe di London, harga 

robusta kembali bergerak melemah. Harga komoditas untuk kontrak Juli 2014 itu pada pukul 

15.34 WIB atau pukul 08.34 waktu London ada di level US$ 2.006 per ton atau melemah 0,64% 

di bandingkan dengan Kamis (22/5) yang berhenti di level US$ 2.019 per ton dan naik 0,35%. 

 

Tampaknya rilis tingkat panen kopi Brasil yang akan diumumkan pada bulan Juni 2014 ini masih 

menjadi faktor penggerak perubahan harga kopi global. Ketidakpastian akan tingkat kerusakan 

kopi akibat kekeringan Brasil  seakan menjadi momok tersendiri bagi para investor untuk 

menentukan tingkat harga kopi. Imbas dari kondisi tersebut, terpantau kopi ditutup mixed pada 

perdagangan Kamis dan Jumat, kendati masih berada dalam kisaran tertekan. Namun pada Jumat 

(23/5) sore, jelang penutupan, terpantau kopi robusta berjangka untuk kontrak Juli 2014 naik 

0,35% ke tingkat harga US$ 2.019 per ton atau menguat US$ 7/ton.  

  

Terpantau pada perdagangan Kamis siang (22/5), kopi jenis robusta mengalami penurunan harga 

signifikan. Penyebab utama dari penurunan harga tersebut yaitu mundurnya para spekulan akibat 

prospek harga kopi yang menjadi kabur beberapa pekan terakhir. Sehingga untuk harga kopi 

robusta di Bursa LIFFE juga ditutup anjlok. Untuk kontrak pengiriman Juli 2014 turun hingga 

3,88% ke level US$ 1.907/ton atau melemah US$ 77/ton. 

 

 
 


